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RINGKASAN

       Dalam program ini dapat disampaikan dalam bentuk sederhana /prototipe, bahwa penciptaan model ini diharapkan atlet badminton dapat fokus pada satu titik konsentrasi pada satu kegiatan dan tidak terganggu oleh kegiatan lain. Sehubungan dengan hal tersebut, tidak memboroskan waktu yang terlalu banyak. Dengan kehadiran alat ini masyarakat dapat terbuka dan dapat memberikan masukan yang positif bagi alat ini. Semoga ada perkembangan lebih lanjut daripada gagasan alat ini
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BAB I
PENDAHULUAN
JUDUL PROGRAM
“DRILLING BADMINTON”
Upaya Fasilitas Bulutangkis dalam Peningkatan Pelatihan di Lapangan

LATAR BELAKANG MASALAH
Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer di Indonesia. Baik di kota-kota besar maupun di desa-desa, permainan bulutangkis ini merupakan permainan yang sangat digemari oleh hampir semua lapisan masyarakat, tua, muda, laki-laki, maupun perempuan. Permainan bulutangkis dapat dilakukan dengan cara satu orang melawan satu orang, atau dua orang melawan dua orang. Permainan ini dapat dimainkan di dalam ataupun di luar ruangan. 
Untuk menjadi pemain bulutangkis yang berprestasi maka seseorang harus menguasai teknik dasar dan teknik pukulan dalam bulutangkis yang baik, di samping taktik, fisik dan mental. Teknik dasar adalah penguasaan pokok yang harus dikuasai dan  dipahami oleh setiap pemain dalam melakukan kegiatan bermain bulutangkis (Tohar 1992:  34). Penguasaan teknik dasar mencakup cara memegang raket, gerakan pergelangan tangan, gerakan melangkahkan kaki (foot work) dan pemusatan pikiran atau konsentrasi.












BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bagi seorang pemain setelah menguasai teknik dasar maka diharuskan dapat menguasai teknik pukulan. Menurut Tohar (1992:40), teknik pukulan adalah ”cara-cara melakukan pukulan dalam permainan bulutangkis dengan tujuan untuk menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan, misalnya adalah teknik memukul, yaitu teknik service, dropshot, lob, smash”. Perkembangan teknologi mekanik sangat diperlukan dalam pembinaan olahraga prestasi. Karena dengan teknologi ini kita dapat mengetahui sampai sejauh mana pengukuran-pengukuran yang hanya bersifat argument atau pendapat sesorang, dapat diukur dengan menggunakan pengukuran yang jelas dan valid. Teknologi mekanik secara fungsional dapat dimanfaatkan untuk menilai power pukulan dalam bulutangkis.
Perkembangan teknologi mekanik dan mesin menunjukkan kesempatan yang cukup menjanjikan. Drilling badminton merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk pelatihan smash dan dropshot di bidang olahraga bulutangkis. Dari berbagai teknik pukulan itu perlu dibuat semacam alat ukur power yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan kekuatan dalam setiap pukulan yang dilakukan.  Berdasarkan masalah tersebut diperlukan alat untuk mempermudah pelatihan smash dan dropshot  uraian, alat drilling badminton dapat memberikan solusi pelatihan pada setiap atlet untuk konsentrasi pada smash dan drop shot. 
PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian pada bagian pendahuluan, maka kami mencoba mengidentifikasi masalah.Rumusan masalah yang akan dihadapi melalui program ini pada dasarnya yakni:
1. Apa kendala yang dihadapi dalam implementasi penerapan alat drilling badminton ini? 
2. Bagaimana bentuk dan aplikasi teknologi load cell yang dapat dimanfaatkan untuk penilaian power pukulan dalam bulutangkis?
3. Berapa waktu yang tepat saat bola shuttle cock jatuh di atas raket?
TUJUAN PROGRAM
Adapun maksud dari pembuatan program ini adalah:
1. Alat ini dapat meningkatkan pelatihan di lapangan dan secara tidak langsung masyarakat dapat memberikan tanggapan yang baik.
2. Memberikan manfaat pada pecinta olahraga bulutangkis khususnya badminton.
3. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang penerapan teknologi dibidang ilmu keolahragaan.
4. Atlet badminton dapat berlatih secara terfokus yaitu melatih suatu keterampilan tanpa terganggu kegiatan lain.
5. Mengembangkan pelatihan bulutangkis di desa agar dapat menumbuhkan atlet berkualitas
6. Memajukan prestasi bulutangkis Indonesia yang saat ini sedang menurun prestasinya
LUARAN YANG DIHARAPKAN

1. Menumbuhkan rasa percaya diri dan kompetensi serta kreativitas, sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh.
2. Menjadi bekal yang baik dalam menerapkan serta mengaplikasikan pengetahuan dibidang ilmu fisika terapan.

Dari luaran diatas dapat digambarkan dalam bentuk prototipe di bawah ini.
 (
SLOT 
TUTUP
DCS
KIPAS
POTENSIOMETER
DINAMO
DUDUKAN
)[image: Description: mesin.png]
Gambar 1; Prototipe mesin drilling

KEGUNAAN PROGRAM
Kegunaan dari sebuah program drilling badminton yakni:
1. Dapat meningkatkan keakuratan dalam smashing dan pukulan drop shot
2. Ketepatan alat ini guna mendapatkan fleksibilitas, kecepatan, agilitasi, dan koordinasi team yang baik.
3. Mengembangkan program drilling badminton di kalangan atlet.
4. Memberikan solusi dalam pelatihan dan meminimalkan waktu yang terbuang hanya untuk menjadi pengumpan.

GAMBARAN UMUM
Cara kerja dari pada program ini adalah sebagai berikut 
1. Shuttlecock masuk melewati slot kemudian diteruskan ke Distributed Control System dan ditempat tersebut alat DCS tersebut akan memproses sebuah sinyal yang akan membukakan sebuah pintu selama 3 detik. 
2. Setelah melewati pintu DCS kemudian diteruskan ke sebuah dinamo yang akan melemparkan shuttlecock tersebut dengan kecepatan tertentu
 (
Tempat shuttlecock
Timing ball (sistem kontrol)
Corong / pipa
Dinamo server
Ball out
)





Gambar 2; Skema sederhana alat drilling badminton

3. Gambar diatas telah memaparkan bahwa alat tersebut secara sederhana dapat memudahkan pelatih untuk memberi manfaat pada atlet dalam berlatih.
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BAB III
METODE PELAKASANAAN PROGRAM 
Pelaksanaan program ini tidak dapat dibuat jika tidak didukung oleh:
1. Bahan atau material
Bahan yang akan kami uraikan adalah sebagai berikut:
a.  Sistem Kontrol Terdistribusi (Distributed Control Systems )
Distributed Control System  merupakan suatu sistem yang mendistribusikan berbagai fungsi yang digunakan untuk mengendalikan berbagai variabel proses dan unit operasi proses menjadi suatu pengendalian yang terpusat pada suatu  control room dengan berbagai fungsi pengendalian, monitoring dan optimasi. Distributed Control Cystem (DCS) adalah sebuah system kontrol yang biasanya digunakan pada sistem manufacturing atau proses, dimana elemen controller tidak berada pada sentral sistem (sebagai pusat) tetapi tersebar di sistem dengan komponen subsistem di bawah kendali satu atau lebih controller. Keseluruhan sistem dapat menjadi sebuah jaringan untuk komunikasi dan monitoring. Distributed Control System (DCS) mengacu pada sistem kontrol yang biasa digunakan pada sistem manufaktur, proses atau sistem dinamis lainya dimana elemen kontroler tidak terpusat di lokasi tertentu melainkan terdistribusi seluruhnya dimana setiap sub sistem dikontrol oleh satu atau lebih kontroler •Keseluruhan sistem kontrol di masing-masing sub sistem dihubungkan dalam jaringan untuk komunikasi dan monitoring
• Fungsi umum sistem kontrol ini adalah untuk menjaga (maintain) suatu nilai variabel output pada suatu kondisi yang 
dinginkan (Setpoint) – Parameter dan variables biasanya kontinu Mirip dengan operasi feedback control system. Kebanyakan proses dindustri bersifat kontinu dan mepunyai multiple feedback lops 
Contoh Proses yang bersifat Kontinu:  Kontrol output dari suatu reaksi kimia yang bergantung padparameter temperatur, presure, kecepatan aliran, dl. Kontrol posisi peralatan pemotong (cuting tol) relatif terhadap benda kerja pada mesin CNC.
Kontroler • Kontroler merupakan bagian yang paling penting dalam sistem DCS • Kontroler berfungsi sebagai alat kontrol untuk memberikan signal koreksi yang terjadi apabila hasil pengukuran dari input analog ataupun digital tidak sesuai dengan nilai set point yang telah ditetapkan atau disebut eror. Set Point  Measurement Variable adalah Eror • Untuk memperbaiki eror tesebut controler melakukan  perhitungan dengan cara pengontrolan memberikan Propotional Integral atau derivative perhitungan ini biasanya digunakan bagi sistem yang continous dan sangat sensitve sehinga eror bisa dihilangkan dengan cepat dan baik.
[image: Description: distribusi kontroler.png]
Gambar 1 ;prinsip sistem kontrol terdistribusi
b. Dinamo 
Definisi dinamo adalah mesin listrik atau pembangkit tenaga listrik. Alat untuk mengubah energy kinetic menjadi tenaga listrik. Jika dynamo itu menghasilkan arus bolak-balik (AC), maka sering disebut alternator. 
Dalam dynamo, kumparan berada dalam ruangan bermedan magnet homogeny. Jika kumparan berputar, maka fluks magnet yang menembus kumparan itu selalu berubah-ubah setiap waktu. Menurut Faraday hal ini mengakibatkan timbulnya arus listrik yang disebut arus imbas (arus induksi) berupa arus bolak-balik (AC). Jika dilihat dengan osiloskop, grafik arus listrik ini berupa fungsi sinusoida. 
Dynamo yang menghasilkan arus listrik searah (DC) mempunyai prinsip sama, hanya pada dynamo ini menggunakan cincin belah atau komutator sebagai penyearah. Dengan demikian, pada saat kumparan berputar, selalu menghasilkan arus imbas yang arahnya selalu tetap setiap selang putaran 180° (p) sedangkan grafik arus listrik terhadap waktu berupa parabola yang selalu positif. Dalam program ini dinamo berfungsi sebagai penggerak sudu-sudu pelempar shuttlecock.

[image: Description: dinamo.jpg]
	Gambar 2; Dinamo penggerak	

c. Potensiometer
Potensiometer biasanya digunakan untuk mengendalikan peranti elektronik seperti pengendali suara pada penguat. Potensiometer yang dioperasikan oleh suatu mekanisme dapat digunakan sebagai transduser, misalnya sebagai sensor joystick.
Potensiometer jarang digunakan untuk mengendalikan daya tinggi (lebih dari 1 Watt) secara langsung. Potensiometer digunakan untuk menyetel taraf isyarat analog (misalnya pengendali suara pada peranti audio), dan sebagai pengendali masukan untuk sirkuit elektronik. Sebagai contoh, sebuah peredup lampu menggunakan potensiometer untuk menendalikan pensakelaran sebuah TRIAC, jadi secara tidak langsung mengendalikan kecerahan lampu.
Potensiometer yang digunakan sebagai pengendali volume kadang-kadang dilengkapi dengan sakelar yang terintegrasi, sehingga potensiometer membuka sakelar saat penyapu berada pada posisi terendah.
Potensiometer kadang-kadang dilengkapi dengan satu atau lebih tombol menjulang pada batang yang sama . Sebagai contoh, ketika berkait dengan suatu pengatur volume, tombol dapat juga berfungsi sebagai suatu on/off tombol di volume yang paling rendah.
Di dalam program ini potensiometer digunakan untuk mengendalikan kecepatan putaran dinamo atau berfungsi sebagai gas yang dapat mengatur putaran(rpm) sehingga shuttle cock yang keluar dapat diatur.
d. Sudu-Sudu (Kipas pelempar)
Kipas ini terdapat di akhir (output) proses dan berfungsi sebagai pelempar shuttlecock dengan kecepatan tertentu mengikuti putaran pada dinamo. Sudu-Sudu ini memiliki permukaan yang halus, berfungsi sebagai pelempar shuttlecock keluar dari mesin drilling.
[image: Description: kipas (sudu-sudu) pelempar.PNG]
Gambar 3: Kipas pelempar shuttlecock
2.        Peralatan yang dipakai
	Perlu adanya alat penunjang untuk kebutuhan program ini, yakni:
1.  Alat press 
Benda ini berfungsi sebagai pembuat plat penutup pada bagian dinamo guna meredam suara pada putaran dinamo sekaligus memberi kesan indah pada benda
[image: Description: mesin-tekuk-plat-bending-agrowindo.jpg]
Gambar 4: Mesin bending tekuk


BAB IV
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN
	No
	Deskripsi
	Jumlah (Rp)

	 
	Biaya Habis Pakai untuk 1 unit alat
	 

	1
	Slot shuttlecock 6 buah @ Rp 200,000
	500000

	2
	Dinamo 2 buah @ Rp 1,000,000
	6500000

	3
	Potensiometer
	1200000

	4
	Kipas pelempar
	400000

	5
	Distributed Control System
	1780000

	6
	Plat 1 mm 3 x 3
	800000

	7
	Controller
	134000

	8
	Dudukan mesin
	310000

	
	Sub total
	11624000

	
	Perangkat Penunjang
	

	1
	Obeng 4 buah @ Rp 5000
	200000

	2
	Penggores 2 buah @ Rp 20,000
	50000

	3
	Meteran
	8000

	4
	Pembuatan proposal
	200000

	
	Sub total
	458000

	
	Transportasi
	

	1
	Biaya transportasi pembelian alat dan bahan
	70000

	
	Sub total
	70000

	
	Biaya lain-lain
	

	1

	Biaya internet untuk pencarian pustaka dan materi selama 1 minggu
	50000

	2
	Biaya pengelasan alat
	150000

	
	Total
	12202000



Jadwal Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung kurang lebih selama 5 bulan, adapun tahap pelaksanaan program adalah sebagai berikut:




	No
	Keterangan
	Bulan

	
	
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Januari

	
	
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2

	1
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembelian bahan
dan alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Perancangan
alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan
Deck dinamo
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Perakitan alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengujian alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





DAFTAR PUSTAKA

cyberblogsz.blogspot.com/2014/02/materi-bulu-tangkis.html id.wikipedia.org/wiki/Generator_listrik
https://id-id.facebook.com/pages/UKM-Bulutangkis.../50024403671837
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
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yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
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